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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Word Health Organization (WHO 2019) memperkirakan orang dengan
gangguan jiwa diseluruh dunia sebanyak 379 juta dengan 20 juta orang terkena Skizofrenia
psikosis. Data dari hasil Riset Kebutuhan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan proporsi
rumah tangga jumlah Skizofrenia psikosis di Indonesia terdapat 282.654 orang dan 43.890
orang yang berada di Jawa Timur.

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa yang ditandai dengan kebingungan terhadap
realitas (halusinasi dan fantasi), kesan tidak normal atau kabur, gangguan kognitif
(ketidakmampuan berpikir abstrak), dan kesulitan dalam menjalani kehidupan sehari-hari
(Indra dkk., 2023).

Kondisi sehat jiwa adalah kondisi dimana seorang manusia atau individu secara fisik,
mental, spiritual, dan sosial sehingga dapat menyadari kemampuan sendiri, dapat mengatasi
suatu tekanan, mampu bekerja secara produktif, dan mampu memberikan kontribusi untuk
komunitasnya. Orang Dengan Masalah Kejiwaan atau ODMK adalah orang yang
mempunyai masalah fisik, mental, sosial, pertumbuhan dan perkembangan, dan/atau
kualitas hidup sehingga memiliki risiko mengalami gangguan jiwa. Orang Dengan
Gangguan Jiwa disingkat ODGJ adalah orang yang mengalami gangguan dalam pikiran,
perilaku, dan perasaan yang ditandai dengan sekumpulan gejala dan/atau perubahan
perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam
menjalankan fungsi orang sebagai manusia (Vega, et al, 2023)

Gejala Skizofrenia terdiri dari gejala positif dan gejala negatif. Gejala positif mengacu
pada perubahan kognitif yang menyebabkan seseorang menunjukkan perilaku abnormal,
sedangkan gejala negatif mengacu pada kesulitan individu dalam berpartisipasi dalam
interaksi sosial (Sundari et al., 2021).

Tanda dan gejala halusinasi contohnya adalah mendengar suara yang tidak nyata,
curiga, khawatir, tidak mampu membedakan nyata dan tidak nyata, berbicara sendiri,
tertawa sendiri, dan menarik diri. Halusinasi pendengaran merupakan salah satu jenis
halusinasi yang paling banyak dialami oleh pasien gangguan jiwa. Halusinasi dapat
berbahaya jika sudah berada di fase ke 4 (conquering) karena pada fase ini pasien terjadi
perilaku kekerasan yang membahayakan diri pasien maupun orang lain (Fitri, 2019)

Terapi okupasi adalah ilmu dan seni mengarahkan pasien untuk berpartisipasi dalam



pelaksanaan tugas tertentu, mengadaptasi keterampilan yang pernah mereka sukai dan
miliki dengan tujuan memulihkan fungsi mental. Salah satu jenis terapi okupasi adalah
meningkatkan keterampilan dan kemampuan seperti kehidupan sehari-hari dan aktivitas
motorik seperti melukis dan menggambar (Mustopa et al., 2021). Terapi menggambar terapi
aktivitas yang dimana penerapan terapi dilakukan beriringan dengan pemberian strategi
pelaksanaan halusinasi. Terapi menggambar dilakukan dengan menyiapkan alat
menggambar seperti kertas dan alat warna krayon (Suhaela & Indah, 2021). Aktivitas
menggambar juga dapat membantu pasien menjadi lebih percaya diri, belajar untuk
mempercayai orang lain, dan membangun hubungan sosial. Oleh karena itu, aktivitas ini
berefektif positif pada kondisi mental seseorang, karena pasien menjadi lebih ekspresif,
lebih konsentrasi, dan lebih rileks. Aktivitas ini memberikan cara bagi penderita untuk
mengekspresikan perasaan dan keadaan psikologisnya (Firmawati et al., 2023).

Menurut penelitian (Ernida, 2023) adanya pengaruh terapi okupasi terhadap responden
denga halusinasi ini disebabkan karena pada saat pelaksanaan terapi okupasi diberikan
reinforcement positive atau penguatan positif yang salah satunya melalui pujian pada tugas
tugas yang telah berhasil responden lakukan seperti responden mampu melakukan aktivitas
waktu luang dengan baik. Dengan memberikan reinforcement positive,responden merasa
dihargai dan keinginan bertambah kuat untuk mengulangi perilaku tersebut sehingga terjadi
pengalihan halusinasi dengan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan disenangi responden.

Menurut peneliti terjadinya suatu penurunan gejala halusinasi pada pasien yang
mengalami halusinasi setelah diberikan terapi okupasi aktivitas menggambar, karena pasien
mampu melakukan aktivitas dengan baik pada saat pelaksanaan terapi. Hal ini disebabkan
karena dengan aktivitas menggambar responden dapat bercerita, mengeluarkan pikiran,
perasaan dan emosi yang biasanya sulit untuk diungkapkan, sehingga dengan aktivitas
menggambar dapat memberi motivasi, hiburan serta kegembiraan yang dapat menurunkan
perasaan cemas, marah atau emosi, dan memperbaiki pikiran yang biasanya kacau serta
meningkatkan aktivitas motorik.

Merurut hasil penelitian Candra et al., (2014) Setelah diberikan terapi okupasi aktivitas
menggambar terbanyak dalam katagori ringan yaitu 21 orang (70%), menunjukkan adanya
pengaruh yang sangat signifikan pemberian terapi okupasi aktivitas menggambar terhadap
perubahan gejala halusinasi pada pasien Skizofrenia.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan dasar (2018) menunjukkan prevalensi Skizofrenia di
Indonesia sebanyak 6,7 per 1000 rumah tangga. Penyebaran prevalensi tertinggi di

Indonesia terdapat di Bali dan Yogyakarta dengan masing-masing 11,1 dan 10,4 per 1000



rumah tangga yang anggota keluarganya mengidap Skizofrenia. Sedangkan Provinsi
Sumatera Selatan prevalensi Skizofrenia sebanyak 8,05 per 1000 rumah tangga, Halusinasi
yang paling banyak diderita di Indonesia adalah halusinasi pendengaran mencapai lebih
kurang 70%, sedangkan halusinasi penglihatan menduduki peringkat kedua dengan rata-rata
20%. Sementara jenis halusinasi yang lain yaitu halusinasi pengecapan, penghidu, perabaan,
kinesthetic, dan cenesthetic hanya meliputi 10%(Riskesdas, 2018).

Data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, pada tahun 2021 sebanyak 345
puskesmas yang tersebar di 17 kabupaten/kota di sumatera selatan yang telah melaksanakan
pelayanan kesehatan Orang Dalam Gangguan Jiwa berat.Terdapat 12.199 jiwa (71,23%)
ODG]J berat yang mendapatkan pelayanan kesehatan (Dinas kesehatan sumatera selatan,
2021).

Data dari Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Lahat mencatat 1.3186 orang menderita
gangguan jiwa yang di terima dari 33 puskesmas Sekabupaten Lahat. Saat ini ada sekitar
80% pasien yang mendapatkan penanganan dari Puskesmas dan 20% sisanya pihak
Puskesmas melakukan kunjungan langsung ke rumah pasien, karena pihak keluarga merasa
malu dengan anggota keluarganya yang mengalami gangguan jiwa (Dinkes Kab Lahat,
2024).

Adapun berdasarkan data kunjungan Puskesmas Usila Lahat tahun 2024 dari bulan
januari s/d desember klien dengan gangguan jiwa sebanyak 22 orang dari yang mengalami
Gangguan Sensori Halusinasi pendengaran 6 orang, Resiko Perilaku Kekerasan 4 orang,
Isolasi Sosial 6 orang, Harga Diri Rendah 5 orang dan Defisit Perawatan Diri 1 orang belum
pernah dilakukan Penerapan Terapi Menggambar di Puskesmas Usila Lahat. Adapun umur
klien dari 20-50 tahun. Berdasarkan penjelasan di atas bahwa penulis tertarik melakukan
PenerapanTerapi Menggambar untuk mengurangi gangguan halusinasi di Puskesmas Usila
Lahat tahun 2025

1.2 Rumusan masalah
Dari uraian diatas menyatakan belum pernah ada yang melakukan PenerapanTerapi
Menggambar sebagai Terapi untuk mengontrol halusinasi pendengaran.

1.3 Tujuan Studi kasus

1.3.1 Tujuan umum
Mampu menerapkan asuhan keperawatan jiwa dengan melaksanakan Implementasi
Keperawatan Pemberian Terapi Menggambar Untuk Mengontrol Halusinasi

Pendengaran Di Wilayah Kerja Puskesmas Usila Lahat Tahun 2025.



1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mampu mendeskripsikan Implementasi Keperawatan Pemberian Terapi
Menggambar Untuk Mengontrol Halusinasi Pendengaran Di Wilayah Kerja
Puskesmas Usila Lahat Tahun 2025.
b. Mampu menganalisis hasil Implementasi Keperawatan Pemberian Terapi
Menggambar Untuk Mengontrol Halusinasi Pendengaran Di Wilayah Kerja
Puskesmas Usila Lahat Tahun 2025.

1.4 Manfaat studi kasus

1.4.1 Bagi Peneliti
Diharapkan studi kasus ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan terutama
tentang pemberian Terapi Menggambar Untuk Mengontrol Halusinasi Pendengaran Di
Wilayah Kerja Puskesmas Usila Lahat Tahun 2025.

1.4.2 Bagipasien
Diharapkan studi kasus ini dapat dijadikan gambaran bagi pasien untuk mengubah pola
pikir dan kebiasaan pasien dalam mengekspresikan halusinasinya dari yang

sebelumnya, dengan cara mengubah respon emosi yang negatif menjadi positif.

1.4.3 Bagi Perkembangan ilmu keperawatan
Menambah informasi dan pembelajaran mengenai penerapan latihan cara terapi
menggambar dengan masalah gangguan sensorik halusinasi pendengaran.

1.4.4 Bagi Puskesmas Usila Lahat
Memberikan informasi serta memberikan ide mengenai cara penerapan terapi

menggambar dengan masalah Gangguan Sensori Halusinasi Pendengaran.
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